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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Independensi, Gaya 
Kepemimpinan, Komitmen Organisasi, Pemahaman Good Governance dan Etika Profesi 
Terhadap Kinerja Auditor (Studi Kasus di Kantor Akuntan Publik Wilayah Jawa Tengah). 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada 
Kantor Akuntan Publik yang ada di wilayah Jawa Tengah. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dengan menyebarkan kuesioner. Pengambilan sampel 
ditentukan dengan menggunakan metode purposive sampling, dengan kriteria yang telah 
ditentukan. Jumlah sample dalam penelitian ini sebanyak 45 resonden. Penelitian ini diuji 
dengan menggunakan model  regresi berganda (multiple regression). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Independensi, Gaya Kepemimpinan, 
Komitmen Organisasi, Pemahaman Good Governance, dan Etika Profesi berpengaruh 
terhadap kinerja auditor dan dapat meningkatkan kualitas kerja para auditor. 
 
Kata kunci: Independensi, Gaya Kepemimpinan, Komitmen Organisasi, Pemahaman Good 
Governance, Etika Profesi, Kinerja Auditor 
 
ABSTRACT 
 The purpose of this study was to analyze the effect of Independence, Leadership 
Style, Organizational Commitment, Understanding Good Governance and Performance 
Against Auditor Professional Ethics (Case Study in Public Accountant Regional Central 
Java). 
 The population used in this study were all auditors working in the public accounting 
firm in the region of Central Java. The data used in this study are primary data by distributing 
questionnaires. Sampling was determined using purposive sampling method, with the 
predetermined criteria. The sample in this study were 45 respondent. This study tested using 
multiple regression models (multiple regression). 
 The results of this study indicate that the Independence, Leadership Style, 
Organizational Commitment, Understanding Good Governance and Professional Ethics affect 
the auditor's performance and can improve the quality of work of auditors. 
 
Keywords: Independence, Leadership Style, Organizational Commitment, Understanding 









Kantor akuntan publik merupakan sebuah organisasi yang bergerak di bidang jasa. 
Jasa yang diberikan berupa jasa audit operasional, audit kepatuhan (compliance audit) 
dan audit laporan keuangan (Arens dan Loebbecke, 2003:4). Akuntan publik dalam 
menjalankan profesinya diatur oleh kode etik profesi. Di Indonesia dikenal dengan nama 
Kode Etik Akuntan Indonesia. Pasal 1 ayat 2 Kode Etik Akuntan Indonesia menyatakan 
bahwa setiap anggota harus mempertahankan integritas, objektivitas dan independensi  
dalam melaksanakan tugasnya.  
Kinerja auditor merupakan tindakan atau pelaksanaan tugas pemeriksaan yang telah 
diselesaikan oleh auditor dalam kurun waktu tertentu. Kinerja dapat diukur melalui 
pengukuran tertentu (standar), dimana kualitas adalah berkaitan dengan mutu kerja yang 
dihasilkan, sedangkan kuantitas adalah jumlah hasil kerja yang dihasilkan dalam kurun 
waktu tertentu, dan ketepatan waktu adalah kesesuaian waktu yang telah direncanakan  
(Trisnaningsih, 2007). 
Independensi merupakan standar umum nomor dua dari tiga standar auditing yang 
ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) yang menyatakan bahwa dalam semua 
hal yang berhubungan dengan penugasan, independensi dalam sikap mental harus 
dipertahankan oleh auditor. Dalam hal ini auditor seharusnya berada dalam posisi yang 
tidak memihak siapapun karena ia melaksanakan pekerjaanya untuk kepentingan umum. 
Independensi dapat juga diartikan adanya kejujuran dalam diri auditor dalam 
mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang obyektif tidak memihak dalam 
diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya (Mulyadi, 2002) dalam 
(Wati, Lismawati, & Aprilia, 2010). 
Faktor situasional yang mempengaruhi peningkatan kinerja auditor adalah gaya 
kepemimpinan yang merupakan cara pimpinan untuk mempengaruhi orang lain atau 
bawahannya sedemikian rupa sehingga orang tersebut mau melakukan apa yang menjadi 
kehendaknya dalam mencapai tujuan organisasi meskipun secara pribadi mungkin ada 
hal-hal yang tidak disenangi. Bentuk pengaruh tersebut dapat secara formal seperti 
tingkat manajerial pada suatu organisasi, karena posisi manajemen terdiri atas tingkatan 
yang biasanya menggambarkan otoritas, seseorang dapat mengasumsikan suatu peran 
kepemimpinan sebagai akibat dari posisi yang ia pegang pada organisasi tersebut. Hasil 
penelitian dari Trisnaningsih (2007) menyebutkan adanya pengaruh positif antara gaya 
kepemimpinan dan kinerja auditor. Ini mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan 
dalam KAP sebagai faktor dominan dalam menentukan dan pembentukan karakter 
perusahaan, selanjutnya karakter perusahaan akan mempengaruhi output dari kinerja 
auditor. Penelitian  menurut Sitio (2014) juga membuktikan bahwa ada pengaruh positif 
antara gaya kepemimpinan dengan kinerja auditor. Ini memberikan indikasi bahwa gaya 
kepemimpinan seorang pemimpin sangat berpengaruh terhadap kinerja bawahannya, 
disamping itu untuk mendapatkan kinerja yang baik dan dapat meningkat diperlukan 
juga pemberian pembelajaran terhadap bawahannya. 
Faktor psikologi juga yang dapat mempengaruhi kinerja seseorang, salah satunya 
adalah komitmen organisasi. Komitmen organisasi merupakan sikap untuk mengutarakan 
perasaan suka atau tidak suka terhadap organisasi tempat dia bekerja. Ketika seseorang 
menyukai organisasi tempat dimana dia bekerja maka dia akan memberikan kemampuan 
yang terbaik dan loyal untuk organisasinya tersebut, dengan kata lain anggota yang 
memiliki komitmen terhadap organisasinya maka dia akan lebih bertahan sebagai bagian 
dari organisasi dibandingkan anggota yang tidak memiliki komitmen terhadap organisasi. 
Komitmen merupakan suatu konsistensi dari wujud keterikatan seseorang terhadap suatu 





Disamping itu kinerja auditor dapat dipengaruhi good governance. Good governance 
merupakan tata kelola yang baik pada suatu organisasi yang dilandasi oleh etika 
profesional dalam berusaha/berkarya.Pemahaman atas good governance adalah untuk 
menciptakan keunggulan manajemen kinerja baik pada perusahaan bisnis manufaktur 
ataupun perusahaan jasa, serta lembaga pelayanan publik/pemerintahan. Pemahaman 
good governance merupakan wujud respek terhadap sistem dan struktur yang baik untuk 
mengelola perusahaan dengan tujuan meningkatkan produktivitas usaha Trisnaningsih, 
(2007). 
Etika profesi juga dapat mempengaruhikinerja auditor. Menurut Ariyanto, dkk. 
(2010) dalam Putri, dkk (2013) etika profesi  sangatlah dibutuhkan oleh masing-masing 
profesi untuk mendapatkan kepercayaan dari masyarakat, seperti profesi auditor. Setiap 
auditor harus mematuhi etika profesi mereka agar tidak menyimpangi aturan dalam 
menyelesaikan laporan keuangan kliennya. 
Teori atribusi yang dicetuskan oleh Fritz Heider adalah teori yang mengkaji tentang 
perilaku seseorang. Fritz Heider dalam Arfan (2010:90) menyatakan bahwa perilaku 
seseorang ditentukan oleh kombinasi antara kekuatan internal (internal forces), yaitu 
faktor-faktor yang berasal dari dalam dari diri seseorang, seperti kemampuan atau usaha, 
dan kekuatan eksternal (external forces), yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar, 
seperti kesulitan dalam pekerjaan atau keberuntungan. 
Mengingat pentingnya kinerja auditor pada pelaksaan tugasnya agar lebih baik untuk 
menghasilkan laporan keuangan yang independen dan sesuai dengan kode etik auditor 
maka tidak mengherankan bila banyak peneliti yang melakukan penelitian mengenai 
kinerja auditor yang dipengaruhi oleh independensi, gaya kepimimpinan, komitmen 
organisasi, pemahaman good governance, dan etika profesi. Namun penelitian yang telah 
dilakukan tersebut banyak yang masih masih mengalami inkonsistensi satu dengan yang 
lainnya. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh 
independensi, gaya kepimimpinan, komitmen organisasi, pemahaman good governance, 
dan etika profesi terhadap kinerja auditor pada KAP yang ada di wilayah Jawa Tengah.  
Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin membuktikan secara empiris bagaimana 
pengaruh independensi, gaya kepimimpinan, komitmen organisasi, pemahaman good 
governance, dan etika profesi terhadap kinerja auditor. Selain itu juga akan membuktikan 
apakah hasil dari penelitian selanjutnya akan sama atau berbeda apabila dilakukan 
dengan adanya perbedaan lokasi dan responden pada KAP dengan judul “Pengaruh 
Independensi, Gaya Kepemimpinan, Komitmen Organisasi, Pemahaman Good 
Governance dan Etika ProfesiTerhadap Kinerja Auditor (Studi Kasus pada KAP di 
Wilayah Jawa Tengah).” 
2. KAJIAN LITERATUR DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
1. Teori Atribusi 
Teori atribusi mempelajari proses bagaimana seseorang menginterpretasikan 
suatu peristiwa, alasan, atau sebab perilakunya. Teori ini dikembangkan oleh Fritz 
Heider yang berargumentasi bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh kombinasi 
antara kekuatan internal (internal forces), yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam 
diri seseorang, seperti kemampuan dan usaha, dan kekuatan eksternal (external 
forces), yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar seperti kesulitan dalam pekerjaan 
(Lubis, 2011:90). 
2. Pengertian Kinerja Auditor 
Kinerja (performance) adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian 
pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, 
misi dan visi organisasi yang tertuang dalam strategic planning suatu organisasi. 




individu maupun kelompok individu (Mahsun dkk, 2007). Sedangkan menurut 
Robbin (2001) kinerja merupakan hasil evaluasi terhadap pekerjaan yang dilakukan 
individu dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan bersama, pengertian 
kinerja sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai individu dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya 
dalam (Wati dkk, 2010). 
3. Pengertian Independensi 
Independensi mempunyai empat faktor penting, yaitu lama hubungan dengan 
klien (audit tenure), tekanan dari klien, telaah dari rekan auditor (peer review) serta 
jasa non-audit. Dengan tingkat independensi yang tinggi akan menghasilkan audit 
yang berkualitas tinggi. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian Putri & Suputra, 
2013; Nurdira dkk, 2015 yang menyatakan bahwa independensi mempengaruhi 
kinerja auditor. Berdasarkan penelitian tersebut telah membuktikan bahwa 
independensi mempunyai pengaruh terhadap kinerja auditor (Akbar dkk, 2015). 
4. Pengertian Gaya Kepemimpinan 
 Gaya kepemimpinan (leadership styles) merupakan cara pimpinan untuk 
mempengaruhi orang lain/bawahannya sedemikian rupa sehingga orang tersebut mau 
melakukan kehendak pemimpin untuk mencapai tujuan organisasi meskipun secara 
pribadi hal tersebut mungkin tidak disenangi (Luthans, 2002:575). Siagian (2002:83) 
menyatakan bahwa terdapat tiga jenis perilaku kepemimpinan yang saling berbeda 
diantara para manajer, yaitu: perilaku berorientasi pada tugas (task oriented behavior), 
perilaku yang berorientasi pada hubungan (relationship oriented behavior), dan 
kepemimpinan partisipatif. 
5. Pengertian Komitmen Organisasi 
Menurut Mayer dan Allen (1998) dalam Nurdira, Purnamasari, & Utomo (2015), 
komitmen organisasi merefleksikan tiga komponen, yaitu komitmen affective, 
komitmen continuance, dan komitmen normative. 
1. Komitmen Afektif (Affective Commitment), terjadi apabila karyawan ingin 
menjadi bagian dari organisasi, karena adanya ikatan emosional (emotional 
attachment) atau psikologis terhadap organisasi. 
2. Komitmen Kontinue (Continuance Commitment), muncul apabila karyawan tetap 
bertahan pada suatu organisasi karena membutuhkan gaji dan keuntungan-
keuntungan lain atau karena karyawan tersebut tidak menemukan pekerja lain. 
3. Komitmen Normatif (Normative Commitment), timbul dari nilai-nilai diri 
karyawan. Karyawan bertahan menjadi anggota suatu organisasi karena memiliki 
kesadaran bahwa komitmen terhadap organisasi merupakan hal yang memang 
seharusnya dilakukan. Jadi karyawan tersebut tinggal di organisasi itu karena dia 
merasa memiliki kewajiban akan hal itu. 
6. Pengertian Pemahaman Good Governance  
Trisnaningsih (2007) menyatakan good governance digunakan untuk mendorong 
kinerja perusahaan serta memberikan kepercayaan bagi pemengang saham dan 
masyarakat.Adapun prinsip dasar konsep good governance pada organisasi KAP 
meliputi: 1) Fairness (keadilan): akuntan publik dalam memberikan pendapat 
mengenai kewajaran laporan keuangan yang diperiksa, harus bersikap independen dan 
menegakkan keadilan terhadap kepentingan klien, pemakai laporan keuangan, 
maupun terhadap kepentingan akuntan publik itu sendiri. 2) Transparency 
(transparansi): hendaknya berusaha untuk selalu transparansi terhadap informasi 
laporan keuangan klien yang diaudit. 3)Accountability: menjelaskan peran dan 
tanggung jawabnya dalam melaksakan pemeriksaan dan kedisiplinan dalam 




memastikan dipatuhinya prinsip akuntansi yang berlaku umum dan standar 
profesional akuntan publik selama menjalankan profesinya (Trisnaningsih, 2007). 
7. Pengertian Etika Profesi 
Menurut Ariyanto, dkk. (2010) dalam (Aryani, Herawati, & Sinarwati, 2015) 
etika profesi sangatlah dibutuhkan oleh masing-masing profesi untuk mendapatkan 
kepercayaan dari masyarakat, seperti profesi auditor. Menurut Halim (2008:29) etika 
profesi meliputi suatu standar dari sikap para anggota profesi yang dirancang agar 
sedapat mungkin terlihat praktis dan realitis, namun tetap idealistis. Setiap auditor 
harus mematuhi etika profesi mereka agar tidak menyimpangi aturan dalam 
menyelesaikan laporan keuangan kliennya. 
A. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan oleh Trianingsih (2007) yang berjudul: Independensi 
Auditor dan Komitmen Organisasi Sebagai Mediasi Pengaruh Pemahaman Good 
Governance, Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Auditor. 
Objek penelitian ini adalah auditor yang bekerja di KAP, yang tersebar di seluruh 
Indonesia. Alat analisis penelitian menggunakan SEM (Struktural Equation Model). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) pemahaman good governance tidak berpengaruh 
langsung terhadap kinerja auditor, melainkan berpengaruh tidak langsung melalui 
independensi auditor, 2) gaya kepemimpinan berpengaruh langsung terhadap kinerja 
auditor, tetapi komitmen organisasi bukan merupakan intervening variabel dalam 
hubungan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja auditor, 3) budaya organisasi tidak 
berpengaruh langsung terhadap kinerja auditor, namun secara tidak langsung komitmen 
organisasi memediasi hubungan antara budaya organisasi terhadap kinerja auditor. 
Penelitian yang dilakukan oleh Wati, Lisnawati, & Aprilia (2010) yang berjudul 
Pengaruh Independensi, Gaya Kepemimpinan, Komitmen Organisasi, dan Pemahaman 
Good Governance Terhadap Kinerja Auditor Pemerintah (Studi Pada Auditor 
Pemerintah di BPKP Perwakilan Bengkulu). Objek penelitian ini adalah auditor 
pemerintah.Alat analisis penelitian menggunakan analisis regresi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 1) independen berpengaruh positif terhadap kinerja auditor 
pemerintah, 2) gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja auditor, 3) 
komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor, 4) pemahaman good 
governance berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. 
Penelitian yang dilakukan oleh Julianingtyas (2012) yang berjudul: Pengaruh 
Locus Of Control, Gaya Kepemimpinan dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja 
Auditor.Objek penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada KAP di Kota 
Semarang.Alat analisis penelitian menggunakan,metode convenience dan analisis data 
menggunakananalisis regresi berganda dengan menggunakan program SPSS versi 16.00. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwavariabel locus of control, gaya kepemimpinan, dan 
komitmen organisasi mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja Auditor. Sesuai 
dengan hasil penelitian dan pembahasan maka disarankan kepada KAP untuk 
meningkatkan initiating structure dan penelitian selanjutnya agar memperluas sampel 
yang digunakan. 
B. Hipotesis Penelitian 
1. Pengaruh Independensi terhadap Kinerja Auditor 
Independensi  merupakan  suatu  cerminan  sikap dari  seorang  auditor untuk  tidak 
memilih pihak siapapun  dalam  melakukan audit.  Independensi  adalah  sikap  
mental  seorang  auditor  dimana  ia  dituntut  untuk bersikap  jujur  dan  tidak  





Independensi merupakan aspek penting bagi profesionalisme akuntan khususnya 
dalam membentuk integritas pribadi yang tinggi. Hal ini disebabkan karena pelayanan 
jasa akuntan sangat dipengaruhi oleh kepercayaan klien maupun publik secara luas 
dengan berbagai macam kepentingan yang berbeda. Seorang auditor yang memiliki 
independensi tinggi maka kinerjanya akan menjadi lebih baik (Trisnaningsih, 2007). 
Berdasarkan uraian diatas dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
 
H1: Independensi berpengaruh terhadap kinerja auditor 
 
2. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Auditor 
Hasil penelitian dari Trisnaningsih (2007) menyebutkan adanya pengaruh positif 
antara gaya kepemimpinan dan kinerja auditor, ini mengindikasikan bahwa gaya 
kepemimpinan dalam KAP sebagai faktor dominan dalam menentukan dan 
pembentukan karakter perusahaan, selanjutnya karakter perusahaan akan 
mempengaruhi output dari kinerja auditor. Penelitian menurut Mariam (2009) juga 
membuktikan bahwa ada pengaruh yang searah antara gaya kepemimpinan dengan 
kinerja karyawan. Ini memberikan indikasi bahwa gaya kepemimpinan seorang 
pemimpin sangat berpengaruh terhadap kinerja bawahannya, disamping itu untuk 
mendapatkan kinerja yang baik dan dapat meningkat diperlukan juga pemberian 
pembelajaran terhadap bawahannya. 
Berdasarkan uraian diatas dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
 
H2: Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja auditor 
 
3. Pengaruh Komitmen Organisasi  Terhadap Kinerja Auditor 
Komitmen organisasional dibangun atas dasar kepercayaan pekerja atas nilai-nilai 
organisasi, kerelaan pekerja membantu mewujudkan tujuan organisasi dan loyalitas 
untuk tetap menjadi anggota organisasi. Oleh karena itu, komitmen organisasi akan 
menimbulkan rasa ikut memiliki (sense of belonging) bagi pekerja terhadap 
organisasi. Jika pekerja merasa jiwanya terikat dengan nilai-nilai organisasional yang 
ada maka dia akan merasa senang dalam bekerja, sehingga kinerjanya dapat 
meningkat. 
Komitmen yang tepat akan memberikan motivasi yang tinggi dan memberikan 
dampak yang positif terhadap kinerja suatu pekerjaan. Jika auditor merasa jiwanya 
terikat dengan nilai-nilai organisasional yang ada maka dia akan merasa senang dalam 
bekerja. Semakin tinggi komitmen seorang auditor terhadap organisasi, maka kinerja 
auditor akan semakin baik. Jika semakin baik dalam komitmen organisasi maka tujuan 
organisasi akan terlaksana dengan baik. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
 
H3: Komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor 
 
4. Pengaruh Pemahaman Good Governance Terhadap Kinerja Auditor 
Trisnaningsih (2007) menyatakan good governance digunakan untuk mendorong 
kinerja perusahaan serta memberikan kepercayaan bagi pemengang saham dan 
masyarakat. Salah satu manfaat yang bisa dipetik dengan melaksanakan good 
governance adalah meningkatkan kinerja perusahaan melalui terciptanya proses 
pengambilan keputusan yang lebih baik, meningkatkan efisiensi operasional 
perusahaan serta lebih meningkatkan pelayanan kepada stakeholder (FCGI, 2000 




governance yang baik akan melaksanakan pekerjaannya sesuai etika profesinya 
memberikan arahan jelas akan perilakunya. Pengimplementasian good governance 
akan mendongkrak auditor melaksanakan pengauditan dengan baik sehingga tercapai 
pula kinerja yang cemerlang. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
 
H4: Pemahaman good governance berpengaruh terhadap kinerja auditor 
 
5. Pengaruh Etika Profesi Terhadap Kinerja Auditor 
Hasil dari Putri & Suputra (2013) menunjukkan bahwa etika profesi berpengaruh 
positif terhadap kinerja auditor. Hasil ini sama dengan hasil penelitian dari Ariani 
(2009) yang menyatakan bahwa etika profesi berpengaruh positif terhadap kinerja 
auditor yang dimana apabila seorang auditor tidak memiliki atau mematuhi etika 
profesinya maka ia tidak akan dapat menhasilkan kinerja yang memuaskan bagi 
dirinya sendiri maupun kliennya. Oleh sebab itu seorang auditor haruslah memegang 
teguh etika profesinya sebagai seorang auditor agar tidak menyalah gunakan 
profesinya sendiri. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 
 
H5 : Etika profesi berpengaruh terhadap kinerja auditor  
 
3. METODE 
A. Jenis Penellitian, Populasi dan Sampel Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan teknik penelitian kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) 
di wilayah Jawa Tengah.  Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah auditor 
yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Jawa Tengah dari 
sebagian populasi yang memenuhi syarat yang ditentukan oleh peneliti. Pengambilan 
sampel ditentukan dengan menggunakan metode purposive sampling. 
B. Jenis Data, Sumber Data, dan Metode Pengumpulan Data 
 Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data primer. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah skor masing-masing indikator variabel yang diperoleh dari 
pengisian kuesioner yang telah dibagikan kepada responden yaitu auditor.Pengumpulan 
data dilakukan dengan metode survey.  
C. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Variabel Dependen 
Kinerja Auditor 
Variabel kinerja auditor dalam penelitian ini adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai auditor pemerintah yang bekerja di KAP Jateng dalam 
melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.  
Variabel Independen 
a. Independensi 
  Variabel independensi pada penelitian ini menunjukkan sikap mental yang 
bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain dan tidak tergantung 
pada orang lain.  
b. gaya Kepemimpian 
   Variabel gaya kepemimpinan dalam penelitian ini mengacu pada suatu cara 
yang digunakan oleh seorang pemimpin untuk mempengaruhi dan mengatur 
serta mengkoordinasikan bawahan dalam rangka pencapaian tujuan organisasi 




c. Komitmen Organisasi 
  Variabel komitmen organisasi dalam penelitian mengacu pada salah satu 
sikap yang mencerminkan perasaan suka atau tidak suka seseorang karyawan 
terhadap organisasi tempat dia bekerja. 
d. Pemahaman Good Governance 
   Pemahaman good governance dalam penelitian ini mengacu pada seberapa 
jauh pemahaman atas konsep tata kelola pemerintahan atau organisasi yang baik 
oleh para auditor pemerintah yang bekerja di KAP Jawa Tengah.  
e. Etika Profesi 
  Variabel etika auditor  adalah unsur -unsur yang membentuk tingkah laku 
dan nilai nilai bersama yang telah disepakati untuk bekerja sesuai dengan 
norma-norma atau kode etik yang ada guna mencapai tujuan organisasi.  
Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan model  regresi 
berganda (multiple regression). Metode regresi berganda dipandang mampu 
menghubungkan satu variabel dependen dengan variabel independen dalam 
suatu model prediktif tunggal.  
Persamaan regresinya sebagai berikut :  
k = a + b1ind + b2gk + b3ko + b4pgg + b5ep + e  
Keterangan :  
k   = kinerja auditor  
a  = konstanta 
 b1 – b5 = koefisien regresi  
ind   = independensi  
gk   = gaya kepemimpinan  
ko  = komitmen organisasi  
pgg  = pemahaman good governance 
ep  =etika profesi 
e   = standar error 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Data 
1. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri dari uji normalitas, 
multikolinieritas dan heteroskedastisitas. Berikut hasilnya akan dijelaskan satu per 
satu. 
a. Uji Normalitas  
Hasil perhitungan Kolmogorov-Sminov menunjukkan bahwa nilai 
signifikansinya (p value) sebesar 0,831 > 0,05. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi 
normalitas atau dapat dikatakan sebaran data penelitian terdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
Menunjukkan bahwa masing-masing variabel mempunyai nilai VIF lebih 
kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1. Hal ini berarti menunjukkan 
bahwa tidak adanya masalah multikolinier dalam model regresi, sehingga 
memenuhi syarat analisis regresi. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa masing-masing variabel 
mempunyai nilai signifikansinya (p value) > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
setiap variabel tidak mengandung adanya heteroskedastisitas, sehingga memenuhi 





2. Pengujian Hipotesis 
a. Analisis Regresi Berganda  
Hasil analisis regresi linier berganda sebagai berikut  ini. 
K = 19,325 + 0,995 IND + 0,251 GK + 0,265 KO + 0,217 PGG +  
0,181 EP + e 
Berdasarkan persamaan regresi linier tersebut di atas dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1) Nilai koefisien variabel independensi (IND) sebesar 0,995 dan bernilai positif 
(+), ini dapat diartikan bahwa apabila indepedensi naik maka kinerja auditor 
akan naik. 
2) Nilai koefisien variabel gaya kepemimpinan (GK) sebesar 0,251 dan bernilai 
positif (+), ini dapat diartikan bahwa apabila gaya kepemimpinan naik maka 
kinerja auditor akan naik.  
3) Nilai koefisien variabel komitmen organisasi (KO) sebesar 0,265 dan bernilai 
positif (+), ini dapat diartikan bahwa apabila komitmen organisasi naik maka 
kinerja auditor akan naik. 
4) Nilai koefisien variabel pemahaman good governance (PGG) sebesar 0,217 
dan bernilai positif (+), ini dapat diartikan bahwa apabila pemahaman good 
governancenaik naik maka kinerja auditor akan naik. 
5) Nilai koefisien variabel etika profesi (EP) sebesar 0,181 dan bernilai positif (+), 
ini dapat diartikan bahwa apabila etika profesi maka kinerja auditor akan naik 
5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Independensi berpengaruh terhadap kinerja auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan 
Publik (KAP) di wilayah Jawa Tengah, terbukti dari nilai thitung sebesar 5,025 > t 
tabel (2,023) dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 berarti lebih kecil dari 0,05 
dengan demikian hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. 
2. Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja auditor yang bekerja pada Kantor 
Akuntan Publik (KAP) di wilayah Jawa Tengah, terbukti dari nilai thitung sebesar 
2,681 > t tabel (2,023) dengan nilai probabilitas sebesar 0,011 berarti lebih kecil dari 
0,05 dengan demikian hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima.  
3. Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor yang bekerja pada Kantor 
Akuntan Publik (KAP) di wilayah Jawa Tengah, terbukti dari nilai thitung sebesar 3,931 
> t tabel (2,023) dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 berarti lebih kecil dari 0,05 
dengan demikian hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima.   
4. Pemahaman good governance berpengaruh terhadap kinerja auditor yang bekerja pada 
Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Jawa Tengah, terbukti dari nilai thitung 
sebesar 2,593 > t tabel (2,023) dengan nilai probabilitas sebesar 0,013 berarti lebih 
kecil dari 0,05 dengan demikian hipotesis keempat dalam penelitian ini diterima. 
5. Etika profesi berpengaruh terhadap kinerja auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan 
Publik (KAP) di wilayah Jawa Tengah, terbukti dari nilai thitung sebesar 2,844 > t tabel 
(2,023) dengan nilai probabilitas sebesar 0,007 berarti lebih kecil dari 0,05 dengan 
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